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Tanpa terjemahan, kita akan hidup di daerah yang dikelilingi oleh keheningan

(George Steiner)
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ABSTRACT

Hamamah, Hanung. 2021. Criticism of the Indonesian Translation of the Book
"Adab al-‘A’lim wa al-Muta’allim”. Thesis Research. Department of
Arabic Language and Literature. Faculty of Humanities. Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang.

Advisor: Moh Zawawi, M.Pd

Key Words: Adab al Alim wal Muta'alim, Translation Criticism, Peter Newmark

Translation is a process of translating the meaning of a text into another
language according to the author's intention. This transfer is carried out by
looking for an equivalent between the source language and the target language.
The equivalent includes all the characteristics in the source language ranging from
meaning or message, grammatical, language style and so on related to the source
language.

This study aims to determine the result of translation procedure in
accordance with Peter Newmark's perspective of translation criticism. By
conducting the analysis, the researcher found differences and errors in the
translation process and therefore, an analysis of the translated work is needed. The
type of research includes qualitative descriptive research. Primary data sources in
this research is a book entitled Adab al Alim wal Muta'alim by Sheikh Hasyim
Asy'ari. While the secondary data sources use the Indonesian translation of the
book and journals related to Peter Newmark's theory. Data collection technique
uses the read and note method, by reading books related to translation criticism,
especially in discussing Peter Newmark's theories and their specifications. Data
analysis techniques refer to the Miles and Huberman model which consists of data
reduction , data presentation, and drawing conclusions.

In general, the Indonesian translation of the book Adab al Alim wal
Muta'alim by Sheikh Hasyim Asy'ari translated by Dr. Rosidin, M.Pd.I is quite
good. There are two methods found in this study and a slight error in the
translation does not reduce the substance of the content in the original book. This
translation work can be used as a reference for someone who wants to learn and
explore the virtues of seeking knowledge, learning and teaching, students'
attitudes towards themselves and their teachers.



ABSTRAK

Hamamah, Hanung. 2021, Kritik Terhadap Terjemahan Bahasa Indonesia
Buku “Adab al-‘A’lim wa al-Muta’allim”. Penelitian Skripsi. Jurusan
Bahasa dan Sastra Arab. Fakultas Humaniora. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : Moh Zawawi, M.Pd

Kata Kunci : Adab al Alim wal Muta’alim, Kritik Terjemah, Peter Newmark

Menerjemah merupakan sebuah proses terjemah dari pengalihan makna
suatu teks ke dalam bahasa lain sesuai dengan maksud penulisnya. Pengalihan ini
dilakuakan dengan cara mencari padanan antara bahasa sumber dengan bahasa
sasran, padanan itu meliputi seluruh karakteristik dalam bahasa sumber mulai dari
makna atau pesan, gramatikal, gaya bahasa dan lain sebagainya yang terkait
dengan bahasa sumber.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari prosedur penerjemahan
yang sesuai dengan kritik terjemah prespektif Peter Newmark. Dengan melakukan
analisis peneliti menemukan perbedaan dan kesalahan dalam proses menerjemah
sehingga perlu adanya analisis terhadap karya terjamahan, Adapun jenis penelitian
termasuk penelitian deskriptif kualitatif, Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah kitab Adab al Alim wal Muta’alim karya Syekh Hasyim Asy’ari.
Sedangkan sumber data sekunder menggunakan terjemahan bahasa Indonesia dari
kitab tersebut, dan jurnal yang berkaitan dengan teori Peter Newmark. Sedangkan
teknik penggumpulan datanya menggunakan metode baca dan catat, dengan
membaca buku-buku yang berkaitan dengan kritik terjemah, khususnya pada
pembahsan teori-teori Peter Newmark dan spesifikasinya.Untuk teknik analisis
data dalam penelitian ini mengacu pada model Miles dan Huberman yang terdiri
dari reduksi data, pemaparan data, serta penarikan kesimpulan.

Secara umum hasil terjemahan Bahasa Indonesia dari kitab Adab al Alim
wal Muta’alim karya Syekh Muhammad Hasyim Asy’ari yang diterjemahkan oleh
Dr. Rosidin, M.Pd.I cukup baik. Ada dua metode penerjemahan yang ditemukan
dalam penelitian ini, sedikit kesalahan pada hasil terjemahan tidak mengurangi
subtansi isi yang ada dalam kitab aslinya. Sehingga karya terjemahan ini sangat
bisa digunakan sebagai rujukan bagi seorang yang ingin mempelajari dan
mendalami tentang keutamaan dalam mencari ilmu, belajar dan mengajar, sikap
pelajar terhadap dirinya sendiri dan kepada gurunya.
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Mencari ilmu adalah kewajiban bagi setiap orang Islam laki-laki dan
perempuan. Orang yang mencari ilmu itu akan dimintakan ampun oleh
setiap sesuatu yang ada dimuka bumi ini sampai ikan-ikan yang berada di
lautan (Rosyidin, 2017, h.8)
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Ibnu al-Zubair berkata: sesungguhnya Abu Bakar RA mengirim surat
kepadaku ketika aku berada di Irak. Isi surat itu adalah “Wahai buah
hatiku, tetapilah ilmu. Sesungguhnya jika engkau fakir, maka ilmu
menjadi penghasil harta bagimu, dan jika engkau kaya, ilmu menjadi
penghias bagimu” (Rosyidin, 2017, h.18)
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Sayyidina Umar bin Khatthab RA berkata: "Sesungguhnya seorang laki-
laki keluar rumah dalam keadaan memikul dosa seberat gunung-gunung
Tihamah. Lalu dia mendengarkan pengajian orang alim, setelah itu dia
merasa takut dan memohon dosa-dosanya dicabut (diampuni oleh Allah




SWT, pent.), akhirnya dia pulang ke rumah dalam keadaan tidak ada
dosa. Jadi, janganlah kalian berpisah dari majlis-majlis ulama’, karena
sesungguhnya Allah SWT tidak menciptakan sejengkal tanah pun di
permukaan bumi ini yang lebih mulia daripada majlis-majlis ulama’
(Rosyidin, 2017, h.13)
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Wahab ibn Munabbih berkata: " llmu itu akan bercabang kemuliaan
meskipun pemiliknya orang yang hina, bercabang keluhuran meskipun
pemiliknya orang yang direndahkan, akan bercabang kedekatan (kepada
Allah) meskipun pemiliknya orang yang jauh (dari Allah) akan bercabang
kekayaan meskipun pemiliknya orang yang fakir, dan bercabang
kewibawaan meskipun pemiliknya orang yang hina - hina. Lalu Wahab
ibn Munabbih membacakan syait yang semakna:

Ilmu mengantarkan suatu kaum pada puncak kejayaan # Dan pemilik
ilmu dipelihara dari kerusakan.

Wahai pemilik ilmu, berhati-hatilah! Jangan kotori ilmu # Dengan hal -




1

hal yang merusak, karena tiada ganti bagi ilmu.
IImu itu mengangkat rumah yang tak bertiang # Kebodohan merobohkan
rumah yang kokoh dan indah (Rosyidin, 2017, h.15)
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Abu Muslim al-Khaulany RA berkata: "Ulama' di bumi ini ibarat
bintang- bintang di langit. Jika bintang-bintang itu terlihat oleh manusia,
maka mereka mendapat petunjuk (arah); dan jika bintang-bintang itu
tersamar oleh manusia, maka mereka akan bingung”. Abu Muslim
membacakan sya'ir:

Bersama ilmu, berjalanlah ke manapun ilmu berjalan # Dengan ilmu
singkaplah pemahaman setiap orang.

Dalam ilmu, ada penjernih hati dari kebutaan # Dan menolong agama
yang bersifat wajib.
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Bergaullah dengan perawi ilmu dan akrabi orang pilihan # Menemaninya
itu hiasan, mempergaulinya itu keuntungan.

Jangan mengalihkan pandangan dari mereka! mereka itu # Bintang-
bintang petunjuk, jika ada satu bintang yang tersamar, maka ada bintang
lain yang tampak.

Demi Allah. Seandainya tidak ada ilmu, niscaya petunjuk tidak akan jelas
# dan perkara-perkara yang samar tidak akan terlihat tanda-tandanya
(Rosyidin, 2017, h.16)
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Hasan al-Bashri RA berkata: “Siksanya ilmu adalah padamnya hati”.
Lalu Hasan al-Bashri ditanya: apakah yang dimaksud dengan padamnya
hati? Beliau menjawab: mencari dunia dengan amalan akhirat (Rosyidin,
2017, h.22)
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Pelajar hendaknya membagusi niat dalam mencari ilmu, yaitu bertujuan
semata-mata mencari ridha Allah SWT mengamalkan ilmu,
menghidupkan syari’at, menerangi hati, menghias nurani, dan gona’ah
(mendekat) kepada Allah SWT. Tidak bertujuan duniawi, baik berupa
kepemimpinan, jabatan, harta benda, keunggulan atas teman-temannya,
penghormatan masyarakat dan tujuan sejenisnya (Rosyidin, 2017, h.24)
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Imam Syafi'i RA berkata: "Sungguh tidak akan sukses orang yang
menuntut ilmu disertai kehormatan diri dan ekonomi melimpah. Akan
tetapi orang yang menuntut ilmu disertai kerendahan diri, ekonomi
sederhana dan berkhidmah (mengabdi) pada ulama'-lah yang akan
sukses" (Rosyidin, 2017, h.25)
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Pelajar hendaknya mengatur waktu-waktunya (manajemen waktu) di
siang hari maupun malam hari, serta memanfaatkan usia hidupnya sebaik
mungkin; karena usia yang sudah berlalu tidak ada harganya lagi. Waktu-
waktu yang terbaik adalah waktu sahur untuk menghafal; pagi hari untuk
mendiskusikan ilmu; pertengahan siang untuk menulis; malam hari untuk
belajar (muthala’ah) dan mengingat kembali (review). Adapun tempat
yang terbaik untuk menghafal adalah kamar-kamar dan setiap tempat
yang jauh dari hal-hal yang melalaikan. Tidak baik menghafalkan di
tempat yang dekat pepohonan, tanaman hijau, sungai- sungai maupun
tempat-tempat yang bising (berisik). [Intinya, tempat- tempat yang dapat
mengganggu konsentrasi belajar (Rosyidin, 2017, h.25)
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Pelajar hendaknya menyedikitkan makan dan minum, karena
kekenyangan menghalangi ibadah dan memberatkan badan. Di antara
manfaat sedikit makan adalah kesehatan badan dan terjaga dari berbagai
penyakit badan, karena penyebab penyakit badan adalah kebanyakan
makan dan minum; sebagaimana syair berikut ini:

Sesungghnya mayoritas penyakit yang engkau lihat: # itu berasal dari
makanan dan minuman.

Manfaat lain dari sedikit makan dan minum adalah keselamatan hati dari
sikap sewenang-wenang dan sombong. Tidak seorangpun dari para
waliyullah, imam maupun ulama’ pilihan yang mempunyai sifat atau
disifati banyak makan: dan tiada pujian bagi orang yang banyak makan.
Sesungguhnya banyak makan hanya terpuji bagi binatang yang tak
berakal dan disiapkan untuk bekerja (Rosyidin, 2017, h.25)
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Pelajar hendaknya menyedikitkan tidur sepanjang tidak berdampak buruk
pada kondisi tubuh dan otaknya. Dalam sehari-semalam, pelajar
maksimal tidur dalam waktu 8 jam yaitu setara 1/3 hari. Apabila dia
mampu tidur kurang dari 8 jam, maka dia boleh melakukanya. Pelajar
diperkenankan untuk mengistirahatkan tubuh, hati, otak dan indra
penglihatannya apabila anggota-anggota tubuhnya tersebut terasa lelah
dan lemah; yaitu dengan cara berekreasi (tamasya) dan bersantai
ditempat-tempat rekreasi sekira bisa memulihkan kembalikebugaran
tubuhnya dan tidak menyia-nyiakan tubuhnya (Rosyidin, 2017, h.28)
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Pelajar hendaknya meninggalkan pergaulan, karena sesungguhnya
meninggalkan pergaulan termasuk perkara yang penting bagi pelajar
apalagi pergaulan dengan lawan jenis; terutama jika pergaulan tersebut
lebih  banyak permainannya dan sedikit kegiatan berfikirnya.
Sesungguhnya watak manusia itu suka mencuri-curi kesempatan. Dan
bahaya pergaulan adalah menyia-nyiakan usia tanpa ada manfaatnya serta
dapat menghilangkan (mengikis kualitas) keberagaman seseorang,
apabila bergaul dengan orang yang rendah kualitasnya keberagamaannya.
Apabila pelajar membutuhkkan seorang teman bergaul, maka orang itu
adalah seorang sahabat yang sholih, kualitas keberagamaannya bagus,
bertagwa, wira’i (menjaga diri dari hal-hal yang haram dan syubhat),
bersih hatinya, banyak kebaikanya, sedikit keburukannya, bagus harga
dirinya, sedikit permusushanya, mau mengingatkan jika si pelajar lupa
dan mau membantu jika si pelajar ingat (Rosyidin, 2017, h.22)
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Pelajar hendaknya memaksa dirinya untuk bersikap wira'i dan berhati-
hati dalam segala tingkah-lakunya. Pelajar harus meneliti betul terhadap
kehalalan makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal dan segala
kebutuhannya yang lain; agar hatinya menjadi terang, mudah menerima
ilmu dan cahaya ilmu, serta meraih manfaatnya ilmu. Pelajar seyogianya
menggunakan kemurahan-kemurahan (rukhshah) yang diberikan oleh
Allah sesuai tempatnya ketika sedang membutuhkan dan ada sebab-
sebabnya, karena sesungguhnya Allah e itu senang apabila kemurahan-
kemurahan-Nya dilaksanakan oleh para hamba-Nya seperti halnya Dia
senang apabila 'azimah-'azimah-Nya (kewajiban-kewajiban asal sebelum
adanya rukhshah) dilaksanakan oleh para hamba-Nya (Rosyidin, 2017,
h.27)
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Pelajar hendaknya mendahulukan pertimbangan akal dan meminta pilhan
(istikharah) kepada Allah SWT terkait pendidikan yang akan menjadi
tempat menimba ilmu, meraih akhlak terpuji dan karakter (tata karma)
dari pendidik tersebut. Jika memungkinkan, pendidik yang terpilih adalah
orang yang terjamin keahliannya (kualitas ilmunya), terbukti kasih
sayangnya, terlihat harga dirinya serta pengajarannya bagus dan mudah
dipahami. Diriwayatkan dari sebagian Ulama’ salaf; ilmu (Hadist) ini
adalah bagian dari agama, maka perhatikanlah dari siapa kalian
memperoleh (mempelajari) agama kalian. (Rosyidin, 2017, h.22)
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Pelajar seharusnya mengetahui hak-hak pendidik dan tidak melupakan
kemuliaannya; mendo’akan pendidik ketika beliau masih hidup maupun
sudah wafat; memeperhatikan anak-cucu, keluarga maupun orang-orang
lain yang dikasihi pendidik; rajin berziarah ke makam pendidik,
beristighfar dan bershodagoh wuntuk pendidik. Pelajar hendaknya
meneladani tingkah laku dan petunjuk pendidik; memelihara agama dan
ilmu sebagaimana kebiasaan pendidik; berkarakter seperti karakter
pendidik; dan tidak pernah meninggalkan kepatuhan kepada pendidik.
(Rosyidin, 2017, h.32)
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Pelajar hendaknya bersabar atas kekasaran (ketidak-ramahan) maupun
buruknya akhlak yang berasal dari pendidik. Semua itu jangan sampai
mencegah pelajar untuk mempergauli maupun meyakini kesempurnaan
pendidik. Pelajar hendaknya menakwili sebaik-baiknya terhadap
perbuatan- perbuatan pendidik yang sebenarnya (sikap asli pendidik)
berbeda dengan perbuatan-perbuatan yang ditampilkannya tersebut.
Apabila pendidik bersikap kasar kepada pelajar, maka hendaknya pelajar
yang memulai minta maaf, mengaku salah dan memohon keridhaan
pendidik. Sesungguhnya sikap yang demikian itu lebih menetapkan kasih-
sayang pendidik kepada pelajar dengan cara mendukung pelajar terkait
sesuatu yang memiliki keutamaan serta menegur pelajar terkait sesuatu
yang memiliki kekurangan; terkait kemalasan yang melingkupi pelajar;
terkait keteledoran yang merepotkan pelajar; dan terkait hal-hal lainnya
dimana dukungan maupun teguran pendidik tersebut merupakan bagian
dari bimbingan (irsyad) dan perbaikan (ishlah) terhadap dari pelajar.
Semua perlakuan pendidik di atas sebaiknya dinilai sebagai bagian dari
nikmat yang diberikan Allah SWT dalam bentuk perhatian dan
pengawasan pendidik terhadap pelajar. Penilaian seperti itu akan lebih
menarik perhatian pendidik dan lebih menggugah motivasi pendidik untuk
memperhatikan kemaslahatan pelajar (Rosyidin, 2017, h.32)
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Jika pendidik memberi izin, sedangkan pelajar datang bersama rombongan
(Jjama'ah), maka yang pertama kali masuk dan mengucapkan salam kepada
pendidik adalah orang yang paling mulia dan paling tua di antara
rombongan; kemudian dilanjutkan anggota rombongan yang lain
(Rosyidin, 2017, h.34)
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Pelajar masuk ke kediaman pendidik dengan sikap yang sempurna, badan
dan pakaian yang Dbersih, serta melakukan hal-hal yang dibutuhkan,
misalnya memotong kuku dan menghilangkan bau (badan maupun
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pakaian) yang menyengat hidung: terlebih lagi jika pelajar itu bermaksud
untuk belajar ilmu, karena majlis ilmu merupakan majlis dzikir, majlis
pertemuan sekaligus majlis ibadah. Jika pelajar masuk ruangan pribadi
yang di dalamnya ada pendidik dan orang lain yang sedang berbincang-
bincang dengannya, kemudian mereka berdua berhenti berbicara; atau jika
pelajar memasuki ruangan pendidik yang sendirian, sedangkan pendidik itu
sedang shalat, berdzikir ataupun belajar, kemudian pendidik berhenti
melakukan semua itu; maka hendaklah pelajar diam dan tidak memulai
pembicaraan dengan pendidik, bahkan sebaiknya pelajar mengucapkan
salam kepada pendidik lalu pergi secepatnya, kecuali jika pendidik
memerintahkannya untuk diam di situ. Jika pelajar berdiam diri di tempat
itu, maka tidak perlu berlama-lama kecuali jika diperintahkan oleh
pendidik (Rosyidin, 2017, h.34)
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Apabila pelajar menghadiri ruangan pendidik, sedangkan pendidik tidak
sedang duduk, maka sebaiknya pelajar rela menunggu supaya dia tidak
ketinggalan pelajaran; dan pelajar tidak boleh mengetuk pintu agar
pendidik keluar dari ruangan. Jika pendidik sedang tidur, pelajar
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hendaknya sabar menunggu sampai pendidik bangun tidur; atau pelajar
boleh pergi dan kembali lagi di lain waktu. Namun bersabar menunggu itu
lebih baik bagi pelajar. Pelajar tidak boleh meminta waktu khusus kepada
pendidik untuk dirinya sendiri tanpa ada orang lain, meskipun pelajar itu
berstatus pemimpin atau pembesar, karena hal itu termasuk sikap sombong
dan tolol kepada pendidik dan para pelajar lain. Apabila pendidik sendiri
yang meluangkan waktu tertentu atau waktu khusus untuk pelajar karena
ada suatu uzur yang membuat pelajar tidak bisa mengikuti pelajaran
bersama para pelajar yang lain; atau karena menurut pendidik hal itu demi
kemaslahatan pelajar, maka tidak mengapa (Rosyidin, 2017, h.34)
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Pelajar hendaknya duduk di hadapan pendidik dengan penuh tata krama.
Misalnya duduk bersimpuh di atas kedua lututnya; duduk layaknya duduk
tasyahud (posisi tahiyat dalam shalat) namun tanpa meletakkan kedua
tangannya di atas kedua lutut; atau duduk bersila dengan sikap tawadhu’,
tunduk, tenang dan khidmat. Pelajar tidak menoleh ke sana-sini tanpa ada
alasan yang penting (darurat); bahkan pelajar hendaknya menghadapkan
diri secara penuh kepada pendidik, mendengarkan pendidik sambil
memandangnya; mencerna (memahami) perkataan pendidik, sehingga
tidak perlu mengulangi perkataannya untuk kali kedua. Pelajar tidak boleh
melihat ke kanan, kiri ataupun atas tanpa ada kebutuhan, apalagi ketika
pendidik sedang membahas ilmu. Pelajar tidak perlu menghiraukan suatu
kegaduhan apalagi ikut melihatnya. Pelajar sebaiknya tidak melipat kedua
lengan bajunya ataupun membuka baju yang menutupi kedua tangannya.
Pelajar tidak boleh bermain-main dengan kedua tangan, kedua kaki
maupun anggota tubuh yang lain; tidak membuka mulut; tidak menggerak-
gerakkan gigi (hingga menimbulkan bunyi yang mengganggu); tidak
memukul-mukul tanah atau sejenisnya dengan telapak tangan maupun jari-
jemari; tidak menjalinkan jari-jemari kedua tangannya (Bahasa Jawa:
ngapurancang); tidak memainkan sarungnya; dan lain-lain. Pelajar tidak
boleh bersandar pada dinding ataupun bantal ketika sedang berada di
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hadapan pendidik; tidak menghadapkan lambung maupun punggungnya
kepada pendidik; tidak boleh (duduk) bertopang pada kedua tangannya
yang diletakkan di belakang badan ataupun di bagian lambung. P elajar
tidak boleh bercerita tentang sesuatu yang lucu tentang pendidik atau
sesuatu yang mengandung (unsur) penghinaan, perkataan buruk maupun
tata krama yang buruk. Belajar tidak boleh tertawa tanpa ada hal yang
menakjubkan- nya yang memicunya untuk tertawa dan pelajar tidak boleh
takjub di hadapan pendidik. Jika dalam keadaan terpaksa maka sebaiknya
pelajar hanya tersenyum tanpa bersuara. Di hadapan pendidik pelajar tidak
boleh meludah dan berdehem selagi memungkinkan; tidak membuang riak
dari mulut melainkan mengambil Riak dengan sapu tangan atau bagian tepi
baju. Jika bersin, pelajar sebaiknya melirihkan suara semaksimal mungkin
dan menutupi wajahnya dengan sapu tangan. Jika menguap, sebaiknya
pelajar menutupi mulutnya setelah berusaha menahan semaksimal
mungkin. Pelajar hendaknya bertata-krama kepada rekan-rekannya dan
orang-orang Yyang hadir di majlis pendidik. Hendaknya pelajar
menghormati para sahabatnya, para seniornya dan teman-teman yang lain;
karena bertata krama kepada pendidik dan menghormati majlisnya. Belajar
tidak boleh keluar dari barisan dengan niat untuk membuat barisan lagi
baik dengan cara maju maupun mundur. Pelajar juga tidak boleh
berbincang-bincang di tengah jam pelajaran dengan topik yang tidak ada
kaitannya sama sekali dengan pelajaran; atau perbincangan yang membuat
pendidik menghentikan penjelasannya.

Jika ada sebagian pelajar mengganggu pelajar lain, maka selain pendidik
tidak boleh membentaknya, kecuali ada isyarat dari pendidik. Namun
apabila ada salah seorang pelajar berbuat buruk kepada pendidik, maka
seluruh pelajar wajib membentak dan membantah pelajar tersebut, serta
membantu pendidik sesuai kemampuan. Pelajar tidak boleh mendahului
pendidik dalam hal memberikan penjelasan maupun menjawab pertanyaan,
kecuali atas izin pendidik.

Di antara bentuk penghormatan kepada pendidik adalah pelajar tidak
duduk di samping pendidik, di tempat shalat ataupun di tempat tidur
pendidik. Jika pendidik memerintah pelajar untuk duduk di tempat-tempat
itu, pelajar tidak boleh langsung menempatinya, kecuali jika pendidik
memaksanya dengan paksaan yang sulit ditolak, maka dalam kondisi
seperti itu tidak mengapa pelajar menuruti perintah pendidik; namun dia
harus kembali bersikap tata krama kepada pendidik. Para ulama
mendiskusikan dua hal, Manakah yang lebih utama, menuruti perintah
pendidik atau menetapi tatakrama kepada pendidik? Pendapat yang unggul
adalah memerinci jawaban, yaitu jika pendidik memerintahkan pelajar
dengan paksaan tegas, maka yang lebih utama adalah melaksanakan
perintah tersebut; namun jika tidak demikian, maka yang lebih utama
adalah menetapi tata krama terhadap pendidik (yaitu pelajar tidak duduk di
tempat-tempat khusus pendidik). Karena bisa jadi pendidik cuma ingin
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menunjukkan penghormatan dan perhatian kepada pelajar Oleh karena itu
sudah sepantasnya pelajar mengimbangi sikap pendidik itu dengan sikap
penuh penghormatan dan tata krama terhadap pendidik (Rosyidin, 2017,
h.36)
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Pelajar hendaknya berbicara dengan baik kepada pendidik semaksimal
mungkin. Pelajar tidak boleh berkata: "Mengapa demikian? "Kami tidak
setuju”, "Siapa yang menukil ini?", "Di mana sumber rujukannya
(referensinya)?”, dan lain-lain. Jika pelajar ingin mengetahui semua itu,
maka sebaiknya pelajar bersikap pelan-pelan untuk melakukannya; dan
yang lebih utama adalah menanyakan semua itu di majlis-majlis lain.
Ketika pendidik menerangkan suatu pelajaran, pelajar tidak boleh berkata:
"Bagaimana pendapat Anda?", "Saya punya pendapat, "Bagaimana
pendapat Fulan”, "Fulan berpendapat berbeda dengan Anda", "Pendapat ini
tidak benar!", dan perkataan-perkataan sejenisnya. Jika pendidik mengutip
suatu pendapat atau dalil yang tidak jelas atau tidak benar, dikarenakan
kelalaian atau kelemahan pendidik, maka hendaknya pelajar mengingatkan
pendidik dengan wajah berseri-seri, tanpa merubah air muka (mimik)
maupun pandangan mata; karena manusia tidak ada yang terpelihara dari
kesalahan selain para Nabi AS (Rosyidin, 2017, h.37)
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b 23

Atha' RA berkata: "Sesungguhnya saya pernah mendengar Hadits dari
seorang laki-laki, sedangkan saya lebih mengetahui Hadits itu
dibandingkan dia; namun saya menampakkan diri di depannya sebagai
seorang yang tidak mengerti sedikitpun tentang Hadits itu”. 'Atho’ RA juga
berkata: "Sesungguhnya sebagian pemuda mendiskusikan suatu Hadits,
kemudian saya mendengarkan seolah-olah saya belum pernah mendengar
Hadits tersebut; padahal saya sudah mendengar Hadits itu sebelum mereka
dilahirkan". Jika pendidik bertanya kepada pelajar di tengah-tengah
memberi pelajaran, apakah pelajar hafal semua pelajaran itu, maka pelajar
tidak boleh menjawab: "Ya", karena jawaban itu menunjukkan bahwa
pelajar merasa tidak membutuhkan lagi kepada pendidik. Namun pelajar
juga tidak boleh mengatakan "Tidak", karena jawaban itu berarti dusta.
Eloknya, pelajar menjawab: "Saya senang mendengar pelajaran itu dari
Bapak atau saya ingin mendapatkan pelajaran dari Bapak (Rosyidin, 2017,
h.38)
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Rosullullah SAW bersabda: “ulama’ adalah pewaris para Nabi. Derajat dan
tingkatan ini kiranya sudah cukup untuk menunjukkan keagungan,
kebanggaan, keamuliaan dan penyebutan Ulama’. Jika tidak ada tingkat
diatas tingkat kenabian, berarti tidak ada yang lebih mulia diatas kemuliaan
pewaris dari tingkatan kenabian (Rosyidin, 2017, h.7)
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“Cukupalah bagimu dengan derajat ini untuk memperoleh sebuah
keagungan dan kebanggan diri. Dan (cukup bagimu) dengan tingkatan ini
untuk memperoleh kemuliaan dan panggilan yang agung. Ketika tidak ada
lagi tingkatan diatas tingkatan kenabian, maka tidak ada kemuliaan yang

melebihi kemuliaan warisan tingkatan tersebut”.
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Barangsiapa pergi kemasjid semata-mata untuk mempelajari kebaikan atau
mengajarkan kebaikan, maka baginya pahala layaknya pahala haji yang
sempurna (Rosyidin, 2017, h.8)
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"Barangsiapa pergi di pagi hari ke masjid sementara dia tidak

menginginkan seseuatu kecuali untuk mempelajari kebaikan atau

mengajarkan kebaikan, maka dia berhak memperoleh pahala seperti orang

haji secara sempurna".
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Al-Fufhail bin Iyadh RA berkata: “Orang alim yang mengajarkan ilmunya
akan disebut-sebut dengan gelar kebesaran di seantero alam Malakut
(Rosyidin, 2017, h.18)
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“Jika diterjemahkan menggunakan metode terjemahan kata perkata maka
menjadi: “Orang alim yang mengajarkan ilmunya, maka ia akan disebut-

sebut dikerajaan langit sebagai orang besar”.
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Semua keterangan tentang keutamaan ilmu dan ahli berilmu di depan
mengacu pada ulama’ yang mengamalkan ilmu mereka; yang bertingkah
laku terpuji lagi bertagwa; yang semata-mata bertujuan meraih ridha Allah
dan dekat dengan-Nya disurga. Jadi, yang dimaksud disini bukan ulama’
yang bertujuan mencari keduniaan, baik jabatan, harta maupun berbangga-
bangga dengan banyaknya pengikut dan murid (Rosyidin, 2017, h.19)
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“Semua hal yang telah disebutkan di atas yakni keutamaan ilmu dan orang
yang memiliki ilmu hanyalah hak ulama’ yang mengamalkan ilmunya,
berkepribadian baik lagi bertakwa yang bertujuan untuk memperoleh
ridho Allah, dekat dihadapannya dengan mendapatkan surga yang penuh
dengan kenikmatan. Bukanlah orang yang ilmunya dimaksudkan untuk
tujuan dunia yakni jabatan, harta benda, memperbanyak pengikut dan

murid.
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Sufyan al-Tsauri RA berkata: sesungguhnya ilmu itu hanya dipelajari
agar dapat digunakan bertagwa kepada Allah SWT. Sesungguhnya
keutamaan ilmu dibanding perkara lain itu dikarenakan ilmu tersebut
digunakan untuk bertaqwa kepada Allah. Apabila tujuan ini tercederai
dan niat pencari ilmu telah rusak, misalnya dia merasa bahwa ilmunya
akan menjadi sarana untuk menggapai keduniaan, baik berupa hara
benda, maupun jabatan maka hanguslah pahalanya, lebur amalnya dan
dia benar-benar rugi (Rosyidin, 2017, h.22)
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“Sufyan al Tsauri RA berkata: "Sesungguhnya ilmu itu dipelajari hanyalah
untuk bertaqwa kepada Allah SWT. Sesungguhnya keutamaan ilmu atas
perkara yang lainhanya karena ilmu digunakan untuk bertagwa kepada

Allah, Jika tujuan ini tercidera dan niat orang yang mencari ilmu menjadi

rusak, dengan ilmu ia merasa telah mencapai perolehan duniawi, baik
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berupa harta atau penghormatan, maka pahala orang yang mencari ilmu itu
benar-benar telah terhapus dan ia benar-benar telah rugi”.
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Pelajar hendaknya bergegas menuntut ilmu di usia muda dan mayoritas
usia hidupnya. Pelajar jangan sampai tergoda dengan sikap menunda-
nunda dan berkhayal saja, karena setiap waktu yang telah berlalu tidak bisa
diganti lagi. Pelajar semaksimal mungkin berusaha melepaskan diri dari
hal-hal yang menyibukkan dan merintanginya dari menuntut ilmu secara
total, ijtihad maksimal dan usaha sungguh-sungguh dalam meraih ilmu.
Sesungguhnya hal-hal tersebut adalah perampok-perampok belajar
(Rosyidin, 2017, h.24)
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"Pelajar semaksimal mungkin berusaha melepaskan diri dari hal-hal yang

menyibukkan dan merintanginya dari menuntut ilmu secara total, ijtihad
maksimal dan usaha sungguh-sungguh dalam meraih ilmu "




“Seorang pelajar harus memutuskan urusan-urusan yang menyibukkan
yang mampu ia lakukan, dan perkara-perkara yang mengahalangi
kesempurnaan mencari ilmu, serta mengerahkan segenap kemampuan dan
bersungguh-sungguh dalam menggapai keberhasilan. Maka sesungguhnya
hal itu akan menjadi pemutus jalan untuk belajar".
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Pelajar hendaknya bersungguh-sungguh mencari pendidik yang memiliki
pemahaman lengkap (komprehensif) terhadap ilmu-ilmu syariat;
memiliki pendidik-pendidik yang terpercaya pada masanya; kaya
pengalaman berdiskusi dan bergaul. Bukan belajar kepada pendidik yang
hanya mempelajari ilmu dari buku-buku saja tanpa diketahui pernah
bergaul dengan para pendidik (masyayikh) yang cendikia. Imam Syafi’i
RA berkata “barangsiapa belajar fiqih dari kitab-kitab saja, maka dia
akan menyia-nyiakan hukum-hukum (figih) (Rosyidin, 2017, h.30)
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“Bersungguh-sungguhlah dalam mencari seorang guru yang memiliki
perhatian yang sempurna terhadap ilmu syariat, dan termasuk orang yang
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dipercaya oleh guru-gurunya pada masanya, sering berdiskusi dan lama
dalam perkumpulan diskusinya, bukan termasuk seseorang yang
menggambil ilmu dari buku-buku dan tidak dikenal oleh para guru yang
cendikia. Imam kita Al-Syafi’l berkata: Barang siapa yang mempelajari
ilmu figih dari buku-buku saja, maka ia telah menyia-nyiakan beberapa
hukum.
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Pelajar hendaknya memandang pendidik dengan penuh pemuliaan dan
pengagungan; serta berkeyakinan bahwa pendidik telah mencapai derajat
yang sempurna. Sesungguhnya sikap yang demikian itu membuat pelajar
lebih bisa mengambil manfaat dari pendidiknya. Abu Yusuf berrkata:
“Saya mendengar ulama’ salaf berkomentar: barang siapa tidak meyakini
kemuliaan pendidiknya, maka ia tidak akan sukses”.” Pelajar dilarang
berbicara kepada pendidik dengan kata sapaan yang tidak sopan
(misalnya: memakai bahasa jawa ngoko) maupun memanggil pendidik
dengan nama aslinya. Pelajar hendaknya memanggil dengan sapaan:
“Wahai Bapak atau Wahai Ustadz”. Begitu juga ketika tidak berada
dihadapannya, pelajar tidak menyebut nama pendidik, kecuali disertai
dengan sebutan penghormatan. Misalnya: “Bapak guru. berkata begini”;
“Ustadz... berkata begini” ; “Pendidik kita.. berkata seperti ini ; dan
sebagainya (Rosyidin, 2017, h.31)
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"Pelajar dilarang berbicara kepada pendidik dengan kata sapaan yang tidak
sopan (misalnya: memakai bahasa jawa ngoko)”.
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“Pelajar dilarang memanggil seorang guru dengan menggunakan ta’ khitob

(kamu), dan kaf khitob (mu)”.
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Pelajar sebaiknya meminta izin terlebih dahulu sebelum memasuki
tempat non umum (ruangan pribadi) yang didalamnya ada pendidik, baik
itu sendirian maupun bersama orang lain. Jika pelajar meminta izin dan
pendidik mengetahui hal itu, namun tidak memberikan izin, maka
hendaklah pelajar meninggalkan tempat dan tidak mengulangi
permintaan izinnya. Jika pelajar ragu-ragu Apakah pendidik mengetahui
dirinya, maka pelajar tidak boleh meminta izin lebih dari 3 kali atau tiga
kali ketukan pintu. Hendaklah pelajar mengetuk pintu (kediaman)
pendidik secara pelan-pelan dengan penuh sopan santun, serta
menggunakan kuku jari jemari atau jari-jemari sedikit demi sedikit secara
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bertahap (Rosyidin, 2017, h.33)
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Pelajar sebaiknya meminta izin terlebih dahulu sebelum memasuki "
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"Hendaknya pelajar tidak memasuki ruang pribadi seorang guru kecuali dengan

izinnya”.
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Dalam Hadist Abu Dzar RA disebutkan sebagai berikut “Sesungguhnya
menghadiri majlis dzikir lebih utama daripada sholat 1000 rokaat, ta’ziyah
1000 jenazah dan menjenguk 1000 orang sakit” (Rosyidin, 2017, h.13)
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Rosulullah  SAW bersabda: jika kalian melihat pertamanan, maka
datangilah!. Kemudian Nabi ditanya: “Wahai Rosulullah apa yang
dimaksud pertamanan surga?”. Beliau menjawab: majlis-majlis dzikir.
Syekh Atho’ berpendapat bahwa yang dimaksud disini adalah majlis-majlis
yang membahas tentang halal-haram, bagaimana tata cara jual beli, shalat,
zakat, haji, pernikahan, perceraian, dan sejenisnya (Rosyidin, 2017, h.10)
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“Bagaimana cara jual-beli, bagaimana cara sholat, bagaimana cara zakat,

bagaimana cara haji, bagaimana cara pernikahan, bagaimana cara

perceraian dan sejenisnya”.
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Pelajar hendaknya menyucikan hati dari segala kepalsuan, noda, dengki,
iri hati, agidah yang buruk dan akhlak yang tercela; agar mudah
menerima ilmu, menghafal, menyingkap makna-maknanya yang terdalam
dan memahami makna-maknanya yang samar (Rosyidin, 2017, h.24)
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Pelajar hendaknya bersikap gana’ah (menerima apa adanya) terhadap
makanan maupun pakaian yang dimiliki. Berbekal sikap sabar atas
kondisi ekonomi yang pas-pasan, maka pelajar dapat meraih keluasan
ilmu; meng- himpun kepingan-kepingan hati dari aneka-ragam angan-
angan kosong; dan mengalir sumber-sumber hikmah dalam dirinya
(Rosyidin, 2017, h.24)
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“Seorang pelajar bersikap menerima apa adanya terhadapa makanan dan
pakaian yang mudah ia dapat, dan bersabar atas kondisi kehidupan yang
berada dibawah yang ia alami saat mencari ilmu, serta menyatukan
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kembali kepingan hati sebab angan-angan sehingga sumber-sumber
hikmah mengalir kedalam hati”.
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Pelajar sebaiknya menyedikitkan konsumsi makanan yang termasuk
penyebab kebodohan dan melemahkan panca indra. Misalnya: buah apel
yang masam buncis dan cuka. Begitu juga makanan yang menyebabkan
banyak lendir (dahak; riak dalam bahasa Jawa) yang memperlemah fungsi
otak dan memper berat badan, misalnya banyak minum susu, ikan, dan
sejenisnya. Pelajar seyogianya menghindari hal-hal dalam kasus tertentu
bisa menimbulkan lupa, misalnya : mengkonsumsi makanan bekas gigitan
tikus, membaca batu nisan kuburan, berdiri di tengah-tengah ketika
menonton dua ekor unta yang berjalan sejajar, serta membuang kutu
rambut dalam keadaan hidup-hidup (Rosyidin, 2017, h.27)
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Ketika pendidik menyebutkan hukum suatu kasus, suatu pelajaran cerita,
atau membacakan sya'ir; sedangkan pelajar sudah menghafalnya, maka
hendaknya pelajar mendengarkan pendidik dengan seksama seolah- olah
ingin mendapatkan pelajaran pada saat itu; menampilkan perasaan dahaga
untuk mengetahui pelajaran itu; dan bergembira layaknya orang yang
belum pernah mengetahui pelajaran itu sama sekali (Rosyidin, 2017, h.38)

o2 A kel e iy e ) OF 2L ad (Ll adl e

Bl o Y e Al SOl 2l Gy Loyl s G

oo b ketika seorang murid mendengar” saf. o 5 13] e 13

(Badl e A P e sV il el s e ae Al Al
oo AL 2 pdll g L fedll ogdy L)W

Z@LMJ\ ua;j\




R

sl 43

s Yy e wgley Yy g of Ol ol dlles 2o ) sl G YO
Yy calow Yy O oIS (of andls” il Jo wlais Vg o) 4T p0) o @ aja
Eetdly o pt po oy Yy L oSa 0T G mtl E b o e b sl
= affsslw-c@\%gs,‘p\}msdrgj (B Aol e e Sy

(Y00 V43¢ (g mal) LU SaleY) J) a2 § o) Wl 5Te o el

XVIRPY

Pelajar hendaknya tidak mendahului pendidik untuk menjelaskan suatu
masalah atau menjawab suatu pertanyaan; begitu juga pelajar tidak boleh
menjelaskan atau menjawab bersamaan dengan pendidik. Pelajar
hendaknya tidak menampakkan pengetahuan atau pemahaman tentang hal
itu. Pelajar tidak boleh memotong pembicaraan pendidik dalam hal
apapun; tidak mendahului maupun membarengi pembicaraan pendidik,
namun sebaiknya pelajar bersabar menunggu sampai pendidik selesai
berbicara, baru kemudian pelajar boleh berbicara. Pelajar tidak boleh
berbincang-bincang dengan orang lain, padahal pendidik sedang berbicara
dengan pelajar maupun para pelajar lain yang berada di majlis. Pelajar
seharusnya memfokuskan perhatian kepada pendidik, sekiranya apabila
pendidik memerintahkan sesuatu, bertanya sesuatu, maupun memberi
isyarat kepadanya, pendidik tidak perlu mengulang sampai dua Kkali
(Rosyidin, 2017, h.24)
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Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Rosyidin, 2017, h.4)
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Allah ta’ala berfirman:
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Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan dia (yang
berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-
orang yang berilmu, (juga menyatakan demikian itu). tak ada Tuhan
melainkan dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana (Rosyidin, 2017, h.5)
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Allah ta’ala berfirman:
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang
saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka disisi
Tuhan mereka ialah surga ‘and yang mengalir dibawahnya sungai-sungai;
mereka kekal didalamnya selamanya. Allah ridha tehadap mereka dan
merekapun ridha kepadanya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi
orang yang takut kepada Tuhannya (Rosyidin, 2017, h.5)
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hanyalah ulama’. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun (Rosyidin, 2017, h.5)
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Pelajar hendaknya mengikuti pendidik dalam urusan-urusannya, dan tidak
keluar dari pendapat maupun peraturan pendidik; bahkan pelajar
memposisikan dirinya bersama pendidik seperti layaknya pasien di
hadapan dokter spesialis. Pelajar hendaknya meminta izin (perintah)
kepada pendidik tentang apa yang ingin dilakukan; mencari ridha pendidik
terhadap apa yang dikerjakan; semaksimal mungkin dalam menghormati
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pendidik dan bertagorrub kepada Allah SAW melalui khidmah kepada
pendidik. Pelajar seyogianya mengetahui bahwa rendah diri di hadapan
pendidik adalah kemuliaan baginya; ketundukan pada pendidik adalah
kebanggan baginya; dan tawahu’ (rendah hati) kepada pendidik adalah
keluhuran baginya (Rosyidin, 2017, h.31)

BalS” sty wr e A OF U 0 (L) il g
G e cCudlad U] el a3 oldS e ey S

n u ”JAU.‘ wu‘ CA ﬁjl\{ dxs ngi JJ.” w V.’-JS.U} .”Zu.k.'4,” }
bahkan pelajar memposisikan dirinya bersama pendidik seperti layaknya
g o)l alsanly Lz 5 & 3] "pasien di hadapan dokter spesialis

sebaiknya seorang " < Lab (2l wgd ol A Je Jgud WL b A
> 5 (.:r,:l\) ."pelajar bersama gurunya seperti pasien dengan dokter
Pelajar hendaknya meminta izin' o "sduad Lib o sl audS™ Laf
15 J <"(perintah) kepada pendidik tentang apa yang ingin dilakukan;
hendaknya pelajar berkonsultasi kepada " o Lad 23 A1 25 LI (o 3
pldseznl Lgzas 5 £ 13 13 "pendidik tentang apa yang dimaksudkan

(bl el sl B 3 )l eIl mdaud ASS RS A b

wall

Bl ey My "oa" Ll Of meUl -
e il Sl e 4Y "mengabdi’ 5 "mendekatkan diri" sr ¢ 95 Y)
alar sl A ,all 3 s il e S 05 Vi G el Al (es sk

e el e (o) g cp LY e ciled

Wl ead .8
o Wy ey o R ) S o (3 B U T i) e
] oy o L e L ) Lo AV Ay U S A




v

L}"J\ﬁj‘ u,ag)_aﬂ\ ..L:.AJ) cl&jﬂ\MSJﬁ QUi ‘_;l UL CQJ‘ (}U\
.v@\&»jaﬁjﬂ\gc@pﬁjgw\u@
phovial a Al o b QU o Al s By e )
Blo| wor Al p Eet O M (35 B A ae
95w Al el s OF e w2 e sl e e S - by
syaill oo le Jay OF oo all (S (O s 3 0L Y1 w3 2B
Sl el (3 s pail) vgb e D6 )W) e et el e
éw\ ;.)\JT” u\.?f ?\.&J}L} c.X:%U\J.h: l@:-}u.ﬂ‘\.:.sljjaj\.k.&ﬁ?aﬂ\ ;UT
o2 @ S S ae e a Y e O e 2 ) e el
OV el jai 3 syl Al e e A 0L i Y eall

ﬁj\aﬁ&-‘ 3-?.")33‘ z’r).l.“ ;Ua.ﬁl .0

sda (3 ola A1 0B W Gy o3l ) F sl ot e el

B el dlE O oS R 5 s OV le iy sam Jsead

Sy oo o) e (G G LS O s iy i

3 i A ooy el W BLo) a3 sl a gl o

o 3 Lo Jom B Ollbas o o Al sy aa ) dhes

sdeny OF g @l b glly Wl b Jiliad J o bl gy usl=Y
ke gl 4 ol B al) oL el



@‘ Aol
<l E K L

154

z

"odasdly 4L Ol oS Bl 3wl & Tl el e sl

bos s ae i By an Al 4B d Lis P e w2

Lo U aasl ¢ LB @ ) ols el edd Uy UL ) el
QU )

Doem Dl skl Gy aa Al ks b pdsid Al Al oda O
S A e N ag by as Aas Jhag by

WU Iz OF e o) a) ad OF S WS Ol e pean
il 3y gl LA (3 Wadids o Bsite OOl Oseten s pelesy
Radsuind) e ) 43 b alasal oo Al 58 @l O a6 el g ey
oA aa g 3 elesl udy G 2 ) mge o W3 A A ) g e
15 5 Waatl 2 I e ) B jaag oo e 15Kan o e Al SLIS
2l 0555 W8 ol ) el e

ol Y Lo

T - . . - - w N . . M - -
5 AW ol P e Y1 A 5 AE" Oy ) s &

(Al alsaaly o)

TA



14

el A g alal) 2.l
3l ol A
1S il g il 5 L OBT L(1338) adle a2 (g ]
LYl ol

lalys Eome ) frobe dpld] Al 4L (YY) e (ols
) B g el 8 ) s ae L de

L S L I e sl e (VARY) oy AT sl
E SN S 16 S gl =48 el (VA0) 2502 (s
W S

Akmaliyah. (2017). Teori dan Praktik Terjemah Indonesia-Arab.
Depok: Kencana.

Azwar, Saifuddin. (2004). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Fatawi, Faisol. (2017). Seni Menerjemah. Yogyakarta: Lingkar Media.

Firdaus, dan Fakhry Zamzam. (2018). Aplikasi Metodologi Penelitian.
Yogyakarta: Penerbit Deepublish.

Gulo, W. (2002). Metodologi Penelitian. Jakarta: Grasindo.

Hartono, Rudi. (2017). Pengantar IImu Menerjemah (Teori dan Praktik
Penerjemahan). Semarang: Cipta Prima Nusantara.

Helaluddin, dan Hengki Wijaya. (2019). Analisis Data Kualitatif
Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik. Makasar: Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray.

Machali, Rochayah. 2009. Pedoman Bagi Penerjemah. Bandung:
Penerbit PT. Mizan-Kaifa.



Mahsun. (2019). Metode Penelitian Bahasa Tahapan, Strategi, Metode,
dan Tekniknya. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Newmark, Peter. 1988. A Textbook of Translation. New York: Prentice-

Hall International.

Newmark, Peter. 1993. Paragraphs on Translation. Clevendon:
Multilingual Matters LTD.

Nurdin, Ismail dan Sri Hartati. (2019). Metodologi Penelitian Sosial.
Surabaya: Media Sahabat Cendekia.

Pantiyasa, | Wayan. (2011). Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Andi.

Rosyidin. (2017). Pendidikan Karakter Khas Pesantren “Adabul ‘Alim
wal Muta’alim”. Tangerang: Tira Smart.

Siyoto, Sandu dan Ali Shodik (2015). Dasar Metodologi Penelitian.
Yogyakarta: Literasi Media Publisihing.

Sugiarto, Eko. (2015). Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif;
Skripsi dan Tesis. Yogyakarta: Suaka Media.

Sugiyono. (2007). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
Bandung: Alfabeta, CV.

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
Bandung: Alfabeta, CV.

Suryawinata, Zuchridin dan Hariyanto, Sugeng. (2016). Translation:
Bahasan Teori dan Penuntun Praktis Menerjemahkan, Edisi

Revisi. Malang: Media Nusantara Creative.

Syarif, Hidayatullah Muhammad. (2017). Jembatan Kata Seluk Beluk
Penerjemahan Arab Indonesia. Jakarta: PT Gramedia.

Syihabuddin. 2016. Penerjemhan Arab Indonesia. Jakarta: UPI Press.



\A

Wibowo, Albert Surya. 2019. Analisis Metode Penerjemahan Bahasa
Mandarin ke Bahasa Indonesia pada Mahasiswa Semester 3
Program Studi Bahasa Mandarin S1 Sekolah Tinggi Bahasa
Harpan. dalam Asosiasi Program Studi Mandarin Indonesia:
Jurnal Cakrawala Mandarin, Sekolah Tinggi Bahasa Harapan
Bersama Pontianak, Vol. 3, No 1, April Tahun 20109.

Wekke, Ismail Suardi, dkk. (2019). Metode Penelitian Pendidikan
Bahasa. Yogyakarta: Penerbit Gawe Buku.



\Al

4515 &

A Ve RO G BV 3 ol Lle il
OFWST Y RnY) deyde (3 e £ L1490
Bl dgas 3 ol &Y d B 20
FeY NV d b 2 F hel OLST ol
LYl el Sl UY e daalbl i)
LY skl BIST (3 gy SIS B s e e VL B S

XYY A Wl ) 2Rl




